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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi Kurikulum Merdeka di dua sekolah
penggerak di Kabupaten Garut, yakni SMAN 8 Garut dan SMAN 15 Garut. Menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua sekolah menghadapi tantangan dalam penerapan kurikulum baru ini, seperti
kebutuhan pelatihan guru dan adaptasi siswa terhadap metode pembelajaran yang lebih aktif. Namun,
implementasi Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif yang signifikan, terutama dalam
pembelajaran berbasis proyek (P5) yang mampu mengembangkan kreativitas, kerja sama, dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Peran guru yang lebih fleksibel dalam merancang proses pembelajaran
juga membawa perubahan positif pada suasana belajar di kelas. Penelitian ini memberikan rekomendasi
yang menitikberatkan pada peningkatan pelatihan bagi pendidik, pengembangan panduan pelaksanaan
kurikulum yang lebih sistematis, serta dukungan infrastruktur yang memadai untuk mendukung
implementasi yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak, Pembelajaran, Kabupaten Garut, Implementasi
Kurikulum

ABSTRACT

This study aims to explore the implementation of the Kurikulum Merdeka (Independent Curriculum) in two
pilot schools in Garut Regency, namely SMAN 8 Garut and SMAN 15 Garut. Using a qualitative
descriptive approach, data were collected through interviews, observations, and document studies. The
results indicate that both schools faced challenges in adopting the new curriculum, such as the need for
teacher training and student adaptation to more active learning methods. However, the implementation of
the Kurikulum Merdeka has shown significant positive impacts, especially in project-based learning (P5)
that enhances creativity, teamwork, and critical thinking skills among students. Teachers also gained more
flexibility in designing learning processes, leading to a more engaging classroom atmosphere. This study
provides recommendations focusing on increasing teacher training, developing more systematic
curriculum implementation guidelines, and providing adequate infrastructure support to ensure
sustainable implementation.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka adalah salah satu upaya reformasi pendidikan di Indonesia yang
bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dalam merancang proses pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa (Tampubolon et al., 2022). Kurikulum ini diharapkan mampu
menjawab tantangan abad ke-21 dengan mengembangkan kompetensi siswa dalam berpiKkir kritis,
kreatif, dan kolaboratif (Lestari et al., 2023). Kabupaten Garut menjadi salah satu daerah yang
telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah menengah atas.

Namun, penerapan Kurikulum Merdeka dalam menghadapi tantangan abad ke-21 tidaklah
mudah (Thana & Hanipah, 2023). Salah satu tantangan utamanya adalah bagaimana memastikan
pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif tersebut dapat terlaksana
dengan baik di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Garut yang mulai mengimplementasikan
kurikulum ini di tingkat sekolah menengah atas.

Keterbatasan sumber daya dan infrastruktur menjadi salah satu tantangan besar dalam
proses penerapan Kurikulum Merdeka (Gunawan & Bahari, 2024). Tidak semua sekolah memiliki
akses yang memadai terhadap sarana pembelajaran yang mendukung, seperti teknologi digital dan
fasilitas pendukung lainnya. Ketimpangan ini dapat menghambat upaya pengembangan
keterampilan abad ke-21 yang diharapkan.

Selain itu, kesiapan guru dan tenaga pendidik juga menjadi tantangan krusial. Kurikulum
Merdeka menuntut perubahan paradigma dalam proses pembelajaran, dari yang bersifat
instruksional menjadi fasilitatif, di mana guru berperan sebagai pendamping yang mendorong
siswa untuk belajar secara mandiri dan kreatif (Saputra et al., 2024). Namun, tidak semua guru
siap dengan perubahan tersebut, baik dari segi keterampilan mengajar maupun kemampuan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran.

Ketimpangan kualitas pendidikan pun menjadi masalah yang perlu diperhatikan.
Implementasi Kurikulum Merdeka di daerah tertentu, seperti Kabupaten Garut, perlu dipastikan
mampu memberikan pengalaman belajar yang setara dengan daerah lain yang lebih maju.
Tantangan ini semakin kompleks ketika dihadapkan pada keterbatasan teknologi dan akses
terhadap sumber belajar. (Fadil et al., 2023)

Selain itu, metode evaluasi dan penilaian juga perlu disesuaikan. Kurikulum Merdeka yang
mengusung prinsip fleksibilitas menuntut adanya metode penilaian yang mampu mengukur
ketercapaian kompetensi siswa dalam berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Hal ini
tentu menjadi tantangan tersendiri, mengingat metode penilaian konvensional mungkin tidak
sepenuhnya mampu menggambarkan kemampuan siswa secara holistik.

Secara keseluruhan, meskipun Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menjadi solusi dalam
menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21, pelaksanaannya perlu didukung oleh kesiapan
semua pihak yang terlibat, termasuk guru, sekolah, dan pemerintah. Tanpa adanya persiapan yang
matang, tantangan-tantangan tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan kurikulum ini dalam
membentuk generasi yang unggul dan siap menghadapi dinamika abad ke-21.

Implementasi Kurikulum Merdeka diharapkan tidak hanya memberikan fleksibilitas kepada
sekolah, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran (Saragih &
Marpaung, 2024). Kurikulum ini memperkenalkan pembelajaran berbasis proyek (P5) yang
dirancang untuk menggali potensi siswa melalui kegiatan yang berbasis pemecahan masalah dan
eksplorasi langsung. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat belajar lebih efektif dengan
keterlibatan aktif dan kreatif (Amanullah et al., 2023).

Namun, penerapan Kurikulum Merdeka juga menimbulkan berbagai tantangan. Salah
satunya adalah kesiapan guru dan sekolah dalam memahami konsep kurikulum baru (Kunaifi &
Wahyudi, 2024). Guru dituntut untuk mampu menyusun modul ajar yang sesuai dan melakukan
pembelajaran yang bersifat diferensiasi sesuai dengan kebutuhan siswa (Magdalena et al., 2020).
Selain itu, sekolah juga perlu memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung
implementasi pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian ini dilakukan di dua sekolah penggerak, yakni SMAN 8 Garut dan SMAN 15
Garut. SMAN 8 Garut menjadi pionir dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Kabupaten Garut
sejak tahun 2021, sementara SMAN 15 Garut mulai menerapkannya pada tahun 2022. Kedua
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sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik yang relevan untuk memahami keberhasilan dan
tantangan implementasi Kurikulum Merdeka.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai strategi implementasi Kurikulum Merdeka, serta langkah-langkah yang dapat diambil
untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul. Penelitian ini juga berupaya untuk memberikan
rekomendasi bagi pengambil kebijakan pendidikan dan pihak sekolah agar dapat meningkatkan
efektivitas implementasi kurikulum ini di masa depan.

Meskipun penerapan Kurikulum Merdeka di berbagai sekolah telah dilakukan, beberapa
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada aspek kebijakan, kesiapan sekolah, dan persepsi guru
terhadap kurikulum ini (Sari & Nugraha, 2023; Purnama, 2022). Penelitian-penelitian tersebut
cenderung mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka secara umum tanpa memperhatikan
perbedaan konteks antara sekolah-sekolah yang telah menerapkannya.

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi
implementasi Kurikulum Merdeka di dua sekolah penggerak di Kabupaten Garut dengan
karakteristik yang berbeda, yaitu SMAN 8 Garut dan SMAN 15 Garut. Selain itu, penelitian ini
juga mengkaji tantangan-tantangan yang dihadapi oleh kedua sekolah tersebut serta upaya-upaya
yang telah dilakukan untuk mengatasinya.

Distingsi penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan dalam menganalisis
implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini tidak hanya mengkaji penerapan kurikulum dari
sisi kebijakan dan kesiapan sekolah, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (P5) diimplementasikan dan diadaptasi oleh kedua sekolah
penggerak tersebut. Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dengan mempertimbangkan
perbedaan konteks antara sekolah yang menjadi objek penelitian.

METHOD

Metode penelitian yang digunakan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif, yaitu
metode yang digunakan untuk menggambarkan, melukiskan, menjelaskan, dan menjawab
permasalahan yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah satuan pendidikan (kepala
sekolah), tenaga pendidik (guru), dan peserta didik di sekolah SMAN 8 Garut dan SMAN 15
Garut.

Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi
kepada satuan pendidikan, tenaga pendidik, dan peserta didik di sekolah SMAN 8 Garut dan
SMAN 15 Garut. Dimana objek yang di analisisnya adalah KSP yang merupakan dokumen
kurikulum, dan modul ajar sebagai bentuk perencanaan terlaksananya kurikulum merdeka belajar
di sekolah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 8 Garut
Kondisi Awal Implementasi

SMAN 8 Garut menjadi sekolah penggerak pertama di Kabupaten Garut yang menerapkan
Kurikulum Merdeka. Pada awal penerapan, sekolah menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum baru dan tantangan dalam menyusun
administrasi pembelajaran yang sesuai.
Upaya Adaptasi dan Pelatihan Guru

Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak sekolah mengambil berbagai langkah strategis.
Pertama, sekolah menyelenggarakan pelatihan internal atau In House Training (IHT) bagi para
guru dengan tujuan meningkatkan kompetensi dan pemahaman mereka terhadap metode
pembelajaran yang lebih efektif. Kedua, sekolah secara rutin mengadakan diskusi dengan dinas
pendidikan serta fasilitator yang telah ditunjuk oleh pemerintah untuk memperoleh masukan,
arahan, dan pembaruan kebijakan terkini. Ketiga, sekolah turut berpartisipasi dalam kegiatan
pelatihan yang diadakan bersama sekolah-sekolah lain di wilayah Bandung Barat, yang bertujuan
untuk memperluas wawasan dan bertukar pengalaman guna meningkatkan kualitas pendidikan.
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Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek (P5)

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (P5) menjadi salah satu fokus utama di SMAN 8
Garut. Siswa terlibat aktif dalam kegiatan proyek dengan tema seperti kewirausahaan (KWU) dan
proyek berbasis lingkungan. Hasil akhir dari kegiatan P5 ini adalah panen karya yang melibatkan
siswa dalam memamerkan hasil proyek mereka.

Perubahan Pola Pembelajaran

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 8 Garut berhasil mengubah pola pembelajaran
dari metode ceramah ke pembelajaran yang lebih aktif dan berbasis eksplorasi. Guru diberikan
kebebasan untuk merancang modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Proyek-proyek
yang dilakukan siswa tidak hanya menghasilkan produk fisik tetapi juga membangun
keterampilan problem-solving dan berpikir Kritis.

Evaluasi Implementasi

Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, tantangan terkait pengelolaan waktu dan
perencanaan proyek masih menjadi perhatian utama. Guru juga menyampaikan perlunya
penyempurnaan dalam sistem evaluasi berbasis portofolio.

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 15 Garut
Persiapan dan Strategi Implementasi
SMAN 15 Garut mulai menerapkan Kurikulum Merdeka pada tahun 2022. Persiapan yang
dilakukan mencakup:
1. Mengadakan In House Training (IHT) untuk guru.
2. Bergabung dalam komunitas belajar (KOMBEL) yang diadakan dua kali sebulan.
3. Melakukan pertukaran narasumber dengan sekolah lain.
Kesiapan Infrastruktur dan Dukungan Sekolah
Pihak sekolah melakukan persiapan yang cukup matang dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk perangkat teknologi dan
ruang belajar yang lebih fleksibel. Guru-guru difasilitasi untuk mengikuti pelatihan eksternal guna
memperdalam pemahaman mereka tentang kurikulum ini.
Pelaksanaan Kegiatan P5
Kegiatan P5 di SMAN 15 Garut dilaksanakan dengan tema-tema yang bervariasi, seperti
demokrasi, kebudayaan lokal, dan rekayasa teknologi. Sekolah berusaha melaksanakan kegiatan
ini secara ideal dengan melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas yang mengembangkan
kreativitas dan kemampuan problem-solving.
Tantangan dan Evaluasi
Meskipun implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 15 Garut berjalan cukup baik,
beberapa tantangan tetap ada, seperti keterbatasan sumber daya dan kebutuhan pelatihan lanjutan
untuk guru. Evaluasi menunjukkan bahwa kurikulum ini memberikan dampak positif dalam
pembelajaran siswa, meskipun masih memerlukan perbaikan dalam hal administrasi dan
pendampingan siswa.

Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka
Dampak Positif
1. Siswa merasa lebih bebas dalam menentukan jalur pembelajaran.
2. Pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dan
relevan dengan kehidupan nyata.
3. Kegiatan P5 mampu mengembangkan karakter siswa, termasuk keterampilan kerja sama
dan tanggung jawab.
4. Guru merasa lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.
Tantangan yang Dihadapi
1. Penyesuaian administrasi pembelajaran yang masih membingungkan bagi sebagian guru.
2. Pengelolaan waktu yang kurang optimal dalam pelaksanaan proyek.
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3. Kebutuhan pendampingan lebih intensif bagi siswa dalam memilih jalur pembelajaran yang
tepat.
Kendala teknis seperti kurangnya perangkat teknologi di beberapa kelas.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMAN 8 Garut dan SMAN 15 Garut menghadapi
berbagai tantangan sekaligus keberhasilan. Meskipun dalam penerapannya masih ditemukan
sejumlah kendala, Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak positif terutama dalam
pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan karakter siswa.

Agar penerapan Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih optimal, beberapa upaya perlu
dilakukan. Peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan rutin sangat dibutuhkan untuk
memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep serta implementasi Kurikulum Merdeka.
Dengan pelatihan yang intensif dan terstruktur, guru diharapkan mampu mengaplikasikan
kurikulum ini secara lebih optimal di dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengembangan
panduan yang lebih jelas dan terstruktur juga perlu disusun untuk mempermudah perencanaan
dan pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), sehingga pendidik dapat
menggunakannya sebagai acuan yang komprehensif.

Di sisi lain, evaluasi yang tepat menjadi komponen penting dalam mengukur keberhasilan
penerapan Kurikulum Merdeka. Pengembangan instrumen evaluasi yang sesuai dengan
karakteristik kurikulum ini perlu dilakukan agar penilaian terhadap pencapaian siswa dapat
berlangsung secara efektif dan akurat. Selain itu, perlu adanya pendampingan yang lebih intensif
bagi siswa dalam memilih jalur pembelajaran yang sesuai dengan minat, potensi, serta
kemampuan mereka, agar setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan bakat dan
minatnya.

Dukungan dari pemerintah dan pihak sekolah juga perlu diperkuat, terutama dalam
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka. Dengan kolaborasi yang lebih baik antara seluruh elemen pendidikan, diharapkan
penerapan Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif serta memberikan manfaat yang
maksimal bagi para siswa.
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